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ABSTRAK 

VENY RAHMAYANI BR SIHOTANG, 1602030103, Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP. 

Skripsi : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based learning yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang valid. Penelitianini 

menggunakan pengembangan Research and Development (R&D) model 4-D yang 

meliputi empat tahapan yaitu yaitu pendefenisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Namun dimodifikasi 

maka penelitian ini hanya sampai 3-D yang meliputi tiga tahapan yaitu tahapan 

pendefenisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). 

Tahapan define maerupakan tahapan awal dari permasalahan. Tahapan design  

dilakukan perancangan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran serta intrumen pengumpulan 

data berupa lembar validasi. Tahapan developdilakukan validasi instrumen berupa 

angket kepada validator oleh ahli media, ahli materi dan guru. Hasil dari 

penelitian menghasilkan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis problem based learninguntuk meningkatkan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP yang valid. Berdasarkan hasil dari angket penilaian 

validator Lembar Kerja Peserta Didik didapat nilai dari ahli media sebesar 4,0 

dengan kriteria valid, ahli materi sebesar 3,94 dengan kriteria valid dan guru 

sebesar 4,25 dengan kriteria sangat valid, dan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran didapat sebesar 4,16 dengan kriteria valid. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Peluang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

kualitas sumber daya manusia. Salah satu bagian dari pendidikan disekolah yang 

dapat mengembangkan kemampuan dan memiliki upaya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yaitu melalui pembelajaran matematika. Menurut 

Depdiknas (dalam Herdiana, 2017:131-146) mengemukakan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai melalui pembelajaran matematika yaitu (1) memahami konsep 

matematika, (2) menggunakan penalaran pola dan sifat, (3) memecahkan masalah 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

(4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain, 

dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Dari 

tujuan pembelajaran yang dikemukakan oleh Depdiknas mengarah pada 

pembelajaran matematika dengan mengasah kemampuan pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Program for International 

Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 menunjukkan Indonesia penurunan 

bidang matematika dengan mendapat skor 379 yang berada diperingkat 72 dari 78 

negara yang mengikuti. Skor tersebut jauh dibandingkan dengan China dan 

Singapura menempati peringkat tinggi dengan skor 591 dan 569. Hal ini 

menunjukan skor matematika di Indonesia masih dibawah rata-rata. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru matematika di SMP Muhammadiyah 

47 Sunggal menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

beberapa siswa masih rendah, terlihat dari beberapa peserta didik yang mengalami 

hambatan dalam menyelesaikan soal yang bersifat rutin dan non rutin yang 

memiliki solusi yang tidak biasa. Perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik belum dapat membantu dalam mengkonstruksi 

pengetahuan yang dimiliki dalam menyelesaikan permasalahan pemecahan 

masalah matematis seluruh peserta didik.  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada LKPD yang digunakan di 

SMP Muhammadiyah 47 Sunggal, dilihat dari aspek isi dalam LKPD 

tersebutterdiri dari penjelasan semua sub materi, contoh soal, dan latihan soal 

tidak adanya pemisah setiap pertemuan dalam materi yang akan dipelajari dan 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang diberikan masih terfokus 

dengan apa yang telah dicontohkan oleh guru sebelumnya. Kemudian dilihat dari 

aspek desain LKPD tersebut memiliki warna dan desain yang belum dapat 

menarik perhatian peserta didik untuk belajar, dan LKPD tersebut diambil dari 

penerbit sehingga secara tidak langsung materi yang akan diajarkan oleh guru 

tidak sesuai dengan isi LKPD. 

Dalam hal ini, perlu adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dapat mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu 

model dengan pengalaman peserta didik sehari-hari. Salah satu model 

pembelajaran yang sesuai dengan pemecahan masalah adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning. 
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Menurut Aris Shoimin (2019:129) menyatakan model pembelajaran 

Problem Based Learning melatih dan mengembangkan kemampuan 

menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan 

aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Proses 

pembelajaran ini diawali dengan menyajikan masalah oleh guru. Selanjutnya, 

peserta didik memecahkan permasalahan sendiri secara mandiri maupun 

kelompok kecil, mengintegrasikan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah, 

hingga akhirnya melaporkan hasil pengerjaannya ke dalam bentuk laporan tertulis 

maupun persentasi. 

Hasil penelitian menurut Ferdianto dkk (2019:165-176)mengenai 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah, menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Problem Based Learning dalam kategori yang valid sehingga dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS) berupa tes 

kemampuan pemecahan masalah dikatakan baik dan menunjukkan respon yang 

positif terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”. 

B.Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 
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1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik masih rendah. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan belum mampu untuk 

membangun peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki 

dalam menyelesaikan permasalah pemecahan masalah matematis. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan diambil pihak sekolah dari 

penerbit, sehingga materi yang akan dipelajari belum sesuai dengan isi LKPD 

dan dilihat dari aspek warna dan desain LKPD belum dapat menarik perhatian 

peserta didik untuk belajar. 

C.  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based 

learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

2. Model pengembangan yang digunakan adalah model four D (4-D) yang 

terdiri dari 4 tahap utama yaitu tahap define (pendefenisian), design 

(perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). 

Namun, penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan dan tidak 

sampai pada tahap disseminate (penyebaran) karena peneliti hanya ingin 

mengembangkan LKPD sampai tahap valid. 

3. Materi matematika yang digunakan peneliti pada LKPD yang dikembangkan 

adalah peluang kelas VIII SMP. 
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D. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah penelitian tersebut, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian yaitu: 

“Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

problem based learning untuk meningkatkankemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP?”. 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

“Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem 

based learning untuk meningkatkankemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa SMP”. 

F.  Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi guru 

Memperoleh pengetahuan dan wawasan mengenai Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based learning agar pembelajaran 

lebih menarik dan sebagai alternatif penyajian materi dalam proses belajar 

mengajar serta mengembangkan inovasi pembelajaran yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah bagi peserta didik. 
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2. Bagi peserta didik 

Memperoleh cara belajar matematika yang lebih efektif, menarik, dan 

mudah untuk menangkap materi yang sedang dipelajari serta meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

3. Bagi peneliti 

Memperoleh pengalaman langsung mengenai pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based learning dan 

memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru matematika sehingga 

diharapkan dapat bermanfaat kelak ketika terjun kelapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya ditunjukkan pada 

peningkatan kemampuan siswa dalam berhitung atau prosedur dalam 

menyelesaikan soal-soal rutin saja, tetapi juga pada peningkatan kemampuan 

peserta didik dalam pemecahan masalah, baik masalah matematika maupun 

masalah lain yang menggunakan matematika untuk memecahkannya. 

Menurut Aunurahman (2011:108) menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi yang harus diajarkan 

kepada siswa. Sedangkan, menurut Nasution (2011:170) menyatakan bahwa 

memecahkan masalah dapat dipandang proses belajar menemukan kombinasi 

aturan-aturan yang telah dipelajari dahulu yang digunakan untuk memecahkan 

masalah tidak sekedar merupakan aturan-aturan yang diketahui, akan tetapi juga 

menghasilkan pelajaran baru. Dalam pelajaran matematika peserta didik dikatakan 

memiliki kemampuan pemecahan masalah apabila melalui langkah-langkah 

pemecahan masalah  yaitu memahami masalah, merencanakan cara penyelesaian, 

melaksanakan rencana dan menafsirkan solusi. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik untuk 

menemukan aturan yang dapat memahami suatu masalah kemudian peserta didik 
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menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah pemecahan matematis dan 

menafsirkan solusi. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk bahan 

ajar. LKPD juga sebagai lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah 

untuk menyelesaikan suatu tugas. Menurut Trianto (2011:222) mengemukakan 

bahwa LKPD merupakan panduan bagi peserta didik yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD yang disusun 

dapat dirancang dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan 

dihadapi. Menurut Zulfah dkk (2018:33-46) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

adalah salah satu bahan ajar cetak yang dapat mempermudah peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang telah disusun dan 

didesain sedemikian rupa sehingga menarik perhatian peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian perlu inovasi baru terhadap 

LKPD yang bertujuan menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan massalah matematis 

peserta didik. 
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b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Andi Praswoto (2013:205) fungsi Lembar Kerja Peserta Didik 

yaitu: 

a) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan peserta didik. 

b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang disampaikan. 

c) Sebagai bahan ajar yang diringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

d) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan perangkat pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran dengan langkah yang telah disusun sebelumnya 

sehingga lebih mudah dimengerti dan peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam memecahkan masalah. 

c. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 

Menurut Andi Praswoto (2013:206) menjelaskan terdapat empat poin 

penting yang menjadi tujuan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yaitu: 

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memberi 

interaksi dengan materi yang diberikan. 

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

c) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 
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d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan tujuan dari 

penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai media dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kepada 

peserta didik yang menjadi tujuan pembelajaran. 

d. Macam-macam Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 

LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh 

peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya yang pembentukan 

kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 

Menurut Andi Praswoto (2013:209-211) jika dilihat dari segi tujuan 

disusunnya LKPD, maka LKPD terdapat lima macam bentuk yaitu: 

a) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep yakni 

LKPD mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat 

konkrit, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. 

b) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan. 

c) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar yakni LKPD yang berisi 

pertanyaan atau isian yang jawabannya ada didalam buku. 

d) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. 

e) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

bertujuan untuk membantu peserta didik menemukan konsep baru, memecahkan 
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masalah yang ada sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, 

serta sebagai penguatan dalam petunjuk praktikum. 

e. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 

Menurut Arsyad (2011:25) mengemukakan penggunaan media LKPD 

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam proses pembelajaran antara lain 

yaitu: 

a) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar 

semakin lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

b) Meningkatkan motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa, 

sehingga memungkinkan siswa belajar sendiri sesuai dengan kemampuan 

dan minatnya. 

c) Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 

waktu. 

d) Siswa akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu 

peristiwa dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan 

lingkungan sekitar. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang akan dikembangkan yaitu membuat peserta didik aktif dalam proses 

belajar mengajar, membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang 

konsep belajar yang dipelajari dan mengaktifkan peserta didik dalam 

mengembangkan konsep. 
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f. Unsur-Unsur LKPD 

Dalam pembuatan LKPD, maka terdapat beberapa unsur-unsur penting 

agar yang membuat LKPD tampak lebih sederhana jika dilihat dari strukturnya. 

Adapun unsur-unsur tersebut, yakni: 

1. Judul 

2. Petunjuk belajar 

3. Kompetensi dasar atau materi pokok 

4. Informasi pendukung 

5. Tugas atau langkah-langkah kerja, dan 

6. Penilaian  

Namun jika dilihat dari segi formatnya, menurut Andi Praswoto 

(2011:208) LKPD minimal memenuhi delapan unsur yaitu: judul, kompetensi 

dasar yang menyelesaikan tugas, informasi, singkat, langkah kerja, tugas yang 

harus dilaksanakan, dan laporan yang harus dikerjakan. Berdasarkan penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur pada LKPD merupakan aspek 

penting dalam menyusun LKPD sesuai dengan aturan yang ada, sehingga dapat 

mudah untuk dimengerti oleh peserta didik. 

g. Kriteria Kualitas LKPD 

LKPD memiliki peran penting dalam sebuah pembelajaran, karena LKPD 

merupakan pedoman pendidik dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan 

pemberian tugas-tugas kepada peserta didik. Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. 

Kaligis (dalam Rohaeti, 2008:3) mengatakan persyaratan-persyaratan dalam 

penyusunan LKPD yaitu sebagai berikut: 
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1. Syarat-syarat dikdatik 

Syarat-syarat dikdatik dilakukan agar memperoleh LKPD yang berkualitas 

syart-syarat dikdatik dapat dipaparkan sebagai berikut: 

a) Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Memberi penekanan padaproses untuk menemukan konsep. 

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta 

didik sesuai kurikulum 2013. 

d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral 

dan estetika pada diri peserta didik. 

e) Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi. 

2. Syarat-syarat konstruksi 

Syarat-syarat konstruksi dalam memperoleh LKPD yang berkualitas sebagai 

berikut: 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

3. Syarat-syarat teknik 

a) Tulisan 

- Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi. 

- Gunakan huruf tebal yang ukuran sedang untuk topik, bukan huruf 

biasa yang diberi garis bawah. 

- Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari satu kada dalamsatu 

baris. 



14 
 

 

- Gunakan bingkai untuk menentukan kalimat perintah dan jawaban 

peserta didik. 

- Usahakan agar ukuran huruf dan gambar sesuai. 

b) Gambar 

Gambar yang baik dalam LKPD adalah gambar yang dapat 

menyampaikan isi dari materi pelajaran yang disampaikan atau sedang 

dipelajari. Agar peserta didik lebih memahami materi yang disampaikan. 

c) Penampilan  

Penampilan LKPD harus menarik karena peserta didik akan melihat 

LKPD dan lebih tertarik pada sampulnya. Maka LKPD dibuat semenarik 

mungkin. 

h. Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Andi Praswoto (2013:212) langkah penyusunan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) sebagai berikut: 

a) Melakukan Analisis Kurikulum 

Analisis ini merupakan langkah awal penyusunan untuk mengetahui 

materi-materi yang memerlukan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Hal-hal yang perlu dianalisis yakni berkaitan dengan Standar Kompetensi (SK), 

Kompetensi Dasar (KD), indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu 

yang ingin dikembangkan di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

b) Menyusun Peta Kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Penyusunan ini diperlukan untuk melihat seberapa banyak Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang harus ditulis dan mengetahui urutannya. Ini dilakukan 

setelah menganalisis kurikulum dan materi pembealajaran. 

c) Menentukan Judul-Judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ditentukan berdasarkan 

kompetensi dasar, materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum. Pada satu kompetensi dasar dapat dipecah menjadi beberapa 

pertemuan. Ini dapat menentukan berapa bayak LKPD yang akan dibuat, sehingga 

perlu untuk menentukan judul LKPD. Jika telah ditetapkan judul-judul LKPD, 

maka dapat memulai penulisan LKPD. 

d) Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Ada beberapa langkah dalam penulisan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Pertama, merumuskan kompetensi dasar (KD). Dalam hal ini, kita dapat 

melakukan rumusan langsung dari kurikulum yang berlaku, yakni dari Kurikulum 

2013. Kedua, menemukan alat penilaian. Pada bagian ini, sebaiknya memilih alat 

penilaian yang sesuai dengan model pembelajaran. Ketiga, menyusun materi 

dengan memperhatikan kopetensi dasar yang akan dicapai, sumber materi, 

pemilihan materi pendukung dan pemilihan kalimat yang jelas dan sesuai dengan 

ejjaan yang disempurnakan (EYD). Keempat, memperhatikan struktur Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan untuk mendapatkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang inovatif, kreatif, dan efektif terdapat urutan 

langkah-langkah yang perlu diperhatikan. Langkah tersebut akan menuntun dalam 
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meyusun dan mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang ingin 

dibentuk untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Adapun diagram langkah 

penyusunan LKPD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Langkah-Langkah penyusunan LKPD 

Analisis Kurikulum Tematik 

Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Menentukan Judul-Judul LKPD 

Menulis LKPD 

Menetapkan KD dan Indikator antar mata pelajaran 

Menentukan tema sentral dan pokok pembahasan  

Menentukan alat penilaian 

Menyusun materi 

Memperhatikan struktur bahan ajar 
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3. Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 

a.  Pengertian Problem Based Learning 

Menurut Duch (dalam Shoimin,2019:130) Problem Based Learning (PBL) 

atau Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah model pengajaran yang 

bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik 

belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh 

pengetahuan.  

Menurut Finkle dan Torp  (dalam Shoimin,2019:130) menyatakan bahwa 

Problem Based Learning merupakan pengembangan kurikulum dan sistem 

pengajaran yang mengembangan secara stimulan strategi pemecahan masalah dan 

dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan para peserta 

didik dalam peran aktif sebagai pemecah permasalahan sehari-hari yang tidak 

terstruktur dengan baik. Dua defenisi diatas mengandung arti bahwa Problem 

Based Learning merupakan suasana pembelajaran yang diarahkan oleh suatu 

permasalahan sehari-hari. 

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (dalam 

Shoimin,2019:130-131) menjelaskan karakteristik dari Problem Based Learning, 

yaitu : 

a) Learning is student-centered 

Proses pembelajaran dalam Problem Based Learning lebih 

menitikberatkan kepada siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, Problem 

Based Learning didukung juga oleh teori konstruktivisme dimana siswa didorong 

untuk dapat menggembangkan pengetahuan sendiri. 
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b) Authentic problem form the organizing focus for learning 

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik 

sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti. 

c) New information is acquired through self-directed learning 

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui 

dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya sehingga siswa berusaha untuk 

mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasai lainnya. 

d) Learning occurs in small groups 

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun 

pengetahuan secara kolaboratif, Problem Based Learning dilaksanakan dalam 

kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan 

penetapan tujuan yang jelas. 

e) Teachers act as faciliators 

Pada pelaksanaan Problem Based Learning, guru hanya berperan sebagai 

fasilitator. Meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktvitas 

siswa dan mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai. 

b. Langkah-Langkah Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 

Masalah) 

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam Problem Based Learning 

adalah sebagai berikut: 

a) Orientasi peserta didik pada masalah 
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Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 

dibutuhkan, dan memotivasi peserta didik terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah yang dipilih. 

b) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar  

Guru membantu pesera didik mendefenisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

c) Membimbing pengalaman individual/kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan penjelasan 

dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

Guru membantu peserta didik dalam merencanakan serta menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas dengan 

temannya. 

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 

c. Kelebihan  dan Kelemahan Problem Based Learning (Pembelajaran 

Berbasis Masalah) 

Dalam setiap pembelajaran pasti ada sisi kelebihan dan kelemahan. Begitu 

juga dalam pembelajaran dengan metode improve. Menurut Aris Shoimin 

(2019:132) terdapat kelebihan dan kelemahan Problem Based Learning. 
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Kelebihan problem based learning yaitu: 

a) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam 

situasi nyata.  

b) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannyasendiri melalui 

aktivitas belajar. 

c) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban 

siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi. 

d) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.. 

e) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 

f) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 

g) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 

h) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja 

kelompok dalam bentuk peer teaching. 

Kelemahan problem based learning yaitu: 

a) Problem Based Learning tidak dapat diterapkan untuk setiap materi 

pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. 

Problem Based Learning lebih cocok untuk pembelaran yang menuntut 

kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah. 

b) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi 

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 
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4.  Materi Peluang 

  Materi pembelajaran yang digunakan mengacu pada kurikulum 2013, 

pokok bahasan SMP kelas VIII materi peluang. Berikut adalah Kompetensi Dasar, 

Indikator materi Peluang, terlihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1  

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Peluang 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Menjelaskan peluang empirik 

dan teoretik sesuatu kejadian 

dari suatu percobaan. 
 

1.1.1 Peserta didik mampu 

menjelaskan pengertian ruang 

sampel, titik sampel, dan 

kejadian acak. 

1.1.2 Peserta didik mampu 

menjelaskan pengertian 

peluang teoritik. 

1.1.3 Peserta didik mampu 

menentukan kejadian dari 

suatu percobaan. 

1.1.4 Peserta didik mampu 

menentukan cara mencari 

frekuensi harapan dari suatu 

kejadian. 

1.1.5 Peserta didik mampu 

menentukan perbandingan 

peluang empirik dan peluang 

teoritik. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peluang 

empirik dan teoretik suatu 

kejadian dari suatu percobaan. 

4.1.1 Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah terkait 

ruang sampel dan titik sampel. 

4.1.2 Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah terkait 

ruang sampel, titik sampel, 

dan peluang. 

4.1.3 Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah terkait 

konsep frekuensi harapan. 

4.1.4 Peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah terkait 

konsep perbandingan peluang 

empirik dan peluang teoritik. 
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B. Kerangka Berpikir 

 Pada penelitian pengembangan ini, peneliti mendesain sebuah produk 

bahan ajar berupa LKPD. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disajikan secara 

mandiri sehingga peserta didik mampu belajar tanpa menggunakan arahan guru. 

Diharapkan LKPD dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

Untuk itu peneliti menyusun kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Permasalahan dalam 
pembelajaran matematika 

Tindakan Hasil yang 
diharapkan 

1. Kemampuan pemecahan 

masalah matematis 

peserta didik masih 

rendah. Hal ini dapat 

dilihaat dari beberapa 

peserta didik yang masih 

memerlukan bantuan 

untuk meyelesaikan 

masalah yang diberikan 

karena berbeda dengan 

contoh yang diberikan 

sebelumnya. 

2. LKPD yang digunakan 

belum mampu untuk 

membantu peserta didik 

dalam mengkonstruksi 

pengetahuan yang dimiliki 

dalam menyelesaikan 

pemecahan masalah 

matematis. 

3. LKPD yang digunakan 

belum berbasis Problem 

Based Learning. 

Mendesain LKPD berbasis 
Problem Based Learning 
untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan 
masalah matematis 
peserta didik. 

Validasi LKPD. 

LKPD berbasis 
Problem Based 
Learning dapat 
digunakan dalam 
proses pembelajaran 
matematika yang 
valid dan mampu 
meningkatkan 
kemampuan 
pemecahan masalah 
matematis peserta 
didik. 



 

23 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Prosedur Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

atau lebih dikenal dengan Research and Development (R&D). Menurut 

Sivasailam Thiagarajan dan Semmel (dalam Trianto, 2009:189) yaitu model four 

D (4-D) yang terdiri dari 4 tahap utama yaitu tahap define (pendefenisian), design 

( perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Namun, 

penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan dan tidak sampai pada 

tahapdisseminate (penyebaran) karena peneliti hanya ingin mengembangkan 

LKPD sampai tahap valid. 

Tahapan penelitian dan pengembangan diatas dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Model Pengembangan 4-D Tanpa Penyebaran 

1. Tahap pendefenisian(Define) 

Tujuan pada tahapan ini adalah untuk menetapkan dan mendefenisikan 

syarat dibutuhkan dalam pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan 

materi. Ada lima langkah pada tahapan ini yaitu: 

define (pendefenisian) 

design ( perancangan) 

develop (pengembangan) 
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a. Analisis Awal-Akhir 

Analisis awal-akhir bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang 

diperlukan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Pada tahap ini dimunculkan fakta-fakta dan alternatif 

penyelesaian yang memudahkan untuk menentukan langkah dalam 

pengembangan LKPD pada pokok bahasan peluang. 

b. Analisis Siswa 

Analisis siswa bertujuan untuk memahami karakteristik peserta didik yang 

selaras dengan rancangan perangkat pembelajaran berupa LKPD yang akan 

dikembangkan. Analisis siswa sangat penting dilakukan pada awal perencanaan. 

Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan ciri, kemampuan dan 

pengalaman siswa, baik sebagai kelompok maupun individu. Analisis siswa 

meliputi karakteristik kemampuan akademik, usia dan respon terhadap mata 

pelajaran. 

c. Analisis Konsep 

Analisis konsep bertjuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun 

secara sistematis konsep-konsep yang relevan. Konsep yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah konsep peluang, karena konsep tersebut sesuai bila 

digunakan dalam pembelajaran berbasis problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

d. Analisis Tugas 
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Analisis tugas merupakan pengidentifikasian keterampilan akademis 

utama yang diperlukan pada kurikulum dan menganalisisnya pada suatu kerangka 

sub keterampilan akademis yang dikembangkan dalam pembelajaran. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran untuk merumuskan hasil analisis tugas dan 

analisis konsep yang menjadi indikator pencapaian hasil belajar. Dari indikator 

tersebut, kemudian dijabarkan menjadi tujuan pembelajaran. Rangkaian tujuan ini 

merupakan dasar dalam penyusunan rancangan perangkat pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah tahap pendefenisian selesai, selanjutnya dilakukan tahap 

perancangan berupa rancangan awal perangkat pembelajaran berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Tujuan tahap ini adalah memperoleh sebuah hasil 

rancangan perangkat pembelajaran berupa LKPD yang berbasis Problem Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. ada empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini yaitu: 

a. Penyusunan Tes 

Penyusunan tes dirancang berdasarkan penyusunan tujuan pembelajaran 

yang menjadi tolak ukur kemampuan siswa berupa produk, proses, psikomotorik 

selama dan setelah kegiatan pembelajaran. 

b. Pemilihan LKPD 

Pemilihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disesuaikan dengan hasil 

analisis tugas, analisis konsep serta karakteristik peserta didik, karena LKPD 

berguna untuk membantu siswa dalam pencapaian kompetensi dasar (KD). 
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c. Pemilihan Format 

 Pemilihan format dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) ini ditunjukkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran, 

pemilihan strategis, pendekatan, model pembelajaran dan sumber bealajar. 

Format yang dipilih adalah format memenuhi kriteria menarik, memudahkan 

dan membantu dalam pembelajaran pada materi peluang. Pemilihan format 

atau bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan LKPD pembelajaran 

yang akan diterapkan. 

d. Perancangan Awal 

 Dalam tahap ini peneliti membuat produk awal atau rancangan produk 

awal berupa RPP dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

 Tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan produk pengembangan 

yang dilakukan dengan ahli. Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah direvisi berdasarkan 

masukan para ahli. Pada langkah ini, dievaluasi oleh ahli dalam bidangnya. 

B.  Intrumen Penelitian 

Intrumen yang digunakan mengukur validitas Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang akan dilakukan oleh validator dengan menggunakan angket. 

Validator berkompeten untuk menilai LKPD dan memberikan masukan serta 

kritikan guna menyempurnakan LKPD yang telah disusun. Validator dalam 

penelitian ini berjumlah tiga orang yaitu dua dosen dan satu guru bidang studi 

matematika. 
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1) Angket 

Angket disusun dengan berpedoman pada kualitas isi, kualitas visual, dan 

kualitas teknis. Berikut angket penilaian yang akan digunakan: 

a) Angket penilaian oleh ahli media 

 Angket penilaian oleh ahli media terdiri dari 18 butir penilaian yang 

terbagi menjadi lima aspek penilaian. Angket tersebut divalidasi oleh ahli media. 

Pada tabel 3.1 menjelaskan kisi-kisi angket penilaian yang akan divalidasikan 

oleh ahli media. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket penilain oleh Ahli Media 

Aspek Penilaian Indikator 
No. 

Butir 

Banyak 

Butir 

Kesederhanaan Kesederhanaan gambar dalam LKPD 1 4 

Kemudahan gambar dalam LKPD 

untuk dimengerti 
2 4 

Kesesuaian gambar yang disajikan 

dalam LKPD dengan karakter peserta 

didik 

3 4 

Kemudahan kalimat yang digunakan 

untuk dimengerti 
4 4 

Keterpaduan Kesesuaian urutan antar halaman 5 4 

Kesesuaian petunjuk yang digunakan 

dalam LKPD 
6 4 

Kesesuaian bahasa dengan bahasa 

pengguna media pembelajaran 
7 4 

Kesesuaian animasi untuk 

memperjelas isi materi 
8 4 

Penekanan Penekanan gambar yang diterapkan 

pada setiap halaman 
9 5 

Penekanan warna dan tulisan pada 

halaman  
10 5 

Kesesuaian ukuran gambar dan tulisan 

tiap halaman 
11 5 

Kesesuaian tata letak (layout) tulisan 

tiap halamn  
12 5 

Kesesuaian ukuran gambar pada setiap 13 5 
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halaman 

Bentuk Daya titik gambar yang digunakan 14 2 

Keterbacaan bentuk huruf 15 2 

Warna Kesesuaian warna tiap halaman 16 3 

Keserasian warna background dengan 

teks 
17 3 

Keserasian warna gambar dengan 

background 
18 3 

 

b) Angket penilaian oleh ahli materi 

 Angket penilaian oleh ahli materi terdiri dari 20 butir penilaian yang 

terbagi menjadi tiga aspek penilaian. Angket tersebut divalidasi oleh ahli materi. 

Pada tabel 3.2 menjelaskan kisi-kisi angket penilaian yang akan divalidasikan 

oleh ahli materi. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi 

Aspek yang  

Dinilai 

Indikator No. 

Butir 

Banyak 

Butir 

Format Kejelasan petunjuk penggunaan  1 6 

Kesesuaian format sebagai lembar 

kerja 
2 6 

Kesesuaian isian pada lembar kerja 

dengan konsep atau defenisi yang 

diinginkan 

3 6 

Keserasian warna, tulisan, dan 

gambar pada bahan ajar 
4 6 

Kesesuaian warna, tampilan gambar 

dan tulisan materi 
5 6 

Kesesuaian gambar dan tulisan 

dengan soal 
6 6 

Isi Kesesuaian materi bentuk  peluang 

dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar 

7 9 

Kesesuaian materi bentuk  peluang 

berbasis problem based learning 
8 9 

Kesesuaian antara materi bentuk  

peluang dengan LKPD 
9 9 

Kejelasan konsep materi bentuk  

peluang di sampaikan pada LKPD 
10 9 
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 Kesesuaian gambar dalam LKPD 

dengan konsep matematika yang 

terdapat pada materi peluang 

11 9 

Kejelasan gambar dalam 

menyampaikan konsep matematika 

dalam LKPD 

12 9 

Keurutan penyajian materi dari 

pemberian masalah, cara penyelesain 

sampai kesimpulan 

13 9 

Keurutan penyajian materi konsep 

dasar sampai inti dalam setiap bagian 
14 9 

Kesesuaian tata urutan materi 

pelajaran dengan tingkat kemampuan 

siswa 

15 9 

Bahasa Kebakuan bahasa yang digunakan 16 5 

Kesesuaian penggunaan kata EYD 17 5 

Kemudahan dalam memahami 

bahasa yang digunakan 
18 5 

Kemudahan kalimat yang digunakan 19 5 

Kelengkapan kalimat informasi yang 

dibutuhkan siswa 
20 5 

 

c) Angket penilaian oleh guru 

Angket penilaian oleh guru terdiri dari 15 butir penilaian yang terbagi 

menjadi tiga aspek penilaian. Angket tersebut divalidasi oleh guru. Pada tabel 3.3 

menjelaskan kisi-kisi angket penilaian yang akan divalidasikan oleh guru. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi 

Aspek yg dinilai 
Indikator 

No. 

Butir 

Banyak 

Butir 

Materi Kesesuaian materi dengan kompetensi 

dasar 
1 6 

Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran  
2 6 

Sistematika penyajian materi 3 6 

Keakuratan konsep dan defenisi yang 

digunakan  
4 6 

 Keakuratan data dan fakta 5 6 

Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 
6 6 
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Penyajian Tampilan LKPD menarik 7 5 

Isi LKPD terlihat dengan jelas 8 5 

LKPD berisi gambar-gambar 

pendukung yang menarik 
9 5 

Keterlibatan peserta didik 10 5 

Perintah menyimpulkan hasil kegiatan 

mudah untuk dipahami 
11 5 

Bahasa Ketepatan tata bacaan yang digunakan 12 4 

Istilah-istilah yang digunakan mudah 

untuk dimengerti 
13 4 

Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami peserta didik 
14 4 

Petunjuk soal mudah untuk dipahami 15 4 

 

Instumen lain yang akan dipakai dalam membantu pengumpulan data 

adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan untuk pengajar 

dalam melakukan kegiatan belajar dikelas supaya materi yang akan disampaikan 

sama dengan tujuan pembelajaran. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu uji validasi ahli dengan 

menggunakan angket. Hal ini bertujuan untuk memperoleh kevalidan LKPD 

berbasis problem based learning berdasarkan penilaian para ahli. Data validasi 

yang diperoleh dengan memberikan lembar validasi kepada para ahli yang 

berperan sebagai validator dalam penilaian LKPD yang dikembangkan. Hasil 

validasi digunakan sebagai pertimbangan revisi LKPD yang dikembangkan. 

D.  Teknik Analisis Data 

 Analisis data instrumen non tes pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data deskriptif menggunakan skala likert.  
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Analisis Kevalidan 

 Instrumen validasi berisi pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti 

pada angket penilaian. Angket-angket tersebut dijabarkan dalam beberapa butir 

pertanyaan. Tabel 3.4 menjelaskan alternatif jawaban dari pertanyaan yang 

tersedia. 

Tabel 3.4 Peringkatan Pada Kriteria Penilaian Butir Angket 

Kriteria Penilaian Skor dalam Peringkat 

Sangat Kurang 1 

Kurang 2 

Cukup 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

 

Menurut Widoyoko (dalam Denia, Vera dan Syahruddin:2018:214-

219)Skor yang telah diperoleh selanjutnya dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑋  =  
 𝐴𝑖   𝑛

𝑖=1

𝑛
 

Keterangan : 

𝑋  = Rata-rata 

𝐴𝑖    = Rata-rata pemilihan validitas 

𝑛 = Banyaknya item penilaian 

Skala likert yang digunakan unntuk penilaian para ahli adalah sama, maka 

interval kategori kevalidan produk baik validitas rata-rata setiap ahli maupun rata-

rata total ahli adalah sama, sesuai tabel 3.5 sebagai berikut : 
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Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan LKPD 

Interval Skor Kategori Kevalidan 

1 ≤ 𝑋 ≤ 1,8 Tidak Valid 

1, 8 < 𝑋 ≤ 2,6 Kurang Valid 

2,6 < 𝑋 ≤ 3,4 Cukup Valid 

3,4< 𝑋 ≤ 4,2 Valid 

4,2< 𝑋 ≤ 5 Sangat Valid 

Menurut Widoyoko dalam Denia, Vera, dan Syahruddin:2018:214-219) 

Skor maksimal pada instrumen penilaian ahli media, ahli materi dan guru 

adalah 5,sedangkan skor minimalnya yaitu 1. Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis problem based learning dapat dinyatakan valid jika interval skor 

pada semua rata-rata berda pada kategori “Valid” atau “Sangat Valid”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitianini merupakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D), yang menggunakan model 4-D setelah dimodifikasi maka penelitian ini 

hanya sampai 3-D yang telah diuraikan pada bab III yang meliputi tiga tahapan 

yaitu tahapan pendefenisian (define), perancangan (design), dan pengembangan 

(develop). Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk mendeskripsikan 

validitas LKPD berbasis problem based learning untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP. Hasil dari pengembangan 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP yang valid. 

Adapun analisis data dan hasil penelitian yang diperoleh dalam setiap 

tahapan pengembangan yang disajikan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Tahap Pendefenisian (Define) 

Tahap Pendefenisian (define) bertujuan untuk menetapkan dan 

mendefenisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan 

dan batasan materi. Kegiatan pada tahap ini adalah analisis Awal-Akhir, analisis 

siswa, analisa konsep, analisa tugas, dan analisis tujuan pembelajaran. Hasil dari 

setiap kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
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a. Analisis Awal-Akhir 

Berdasarkan hasil observasi terhadap LKPD SMP Muhammadiyah 47 

Sunggal menunjukkan LKPD yang digunakan oleh guru masih dari pihak sekolah 

yang diambil dari penerbit, sehingga secara tidak langsung materi yang diajarkan 

oleh guru tidak sesuai dengan isi dalam LKPD. Model pembelajaran dan 

pendekatan yang digunakan dalam LKPD belum dapat menarik perhatian belajar 

dan membuat peserta didik jenuh sehingga kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik rendah. 

Dari pembahasan diatas, telah dijabarkan beberapa masalah utama yang 

terdapat dalam LKPD. Sehingga untuk mengatasi masalah tersebut perlu 

dikembangkan LKPD yang memenuhi kriteria valid dan dapat mendorong peserta 

didik untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata. 

b. Analisis Siswa 

Pada langkah ini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kegiatan 

dan karakteristik dari peserta didik. Peserta didik SMP Muhammadiyah 47 

Sunggal kelas VIII memiliki karakteristik berbeda-beda. Karakteristik peserta 

didik tersebut meliputi perkembangan kognitif dan pengetahuan peserta didik. 

Peserta didik rata-rata berusia 14-15 tahun dan berada pada tahap perkembangan 

oprasional abstrak. Peserta didik pada usia ini sudah dapat memandang sesuatu 

secara abstrak, logis dan dapat menarik kesimpulan dari informasi yang mereka 

dapat. Namun mereka belum mampu untuk berpikir secara verbal atau abstrak. 

Menurut wawancara peneliti dengan guru metematika sekolah tersebut, peserta 
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didik cenderung sulit untuk menyelesaikan soal-soal yang tidak rutin. Peserta 

didik terbiasa dengan soal-soal yang hanya dicontohkan oleh gurunya, tapi apabila 

soal dirubah cara penyelesainnya maka peserta didik mengalami kesulitan. 

Sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik  

Dari penjelasan diatas, untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan 

dengan adanya LKPD berbasis problem based learning, peserta didik dapat 

membangun pengetahuannya melalui belajar secara mandiri dan dibimbing oleh 

guru. Sehingga peserta didik memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah 

dalam situasi nyata. 

c. Analisis Konsep 

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis konsep-konsep yang akan 

diajarkan pada proses pembelajaran. Analisis konsep bertujuan untuk 

mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis konsep-konsep yang 

akan dipelajari peserta didik. Peneliti mengidentifikasi secara sistematis konsep-

konsep yang akan dipelajari peserta didik pada materi peluang. Hasil analisis 

membentuk peta konsep sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Peta Konsep Materi Peluang 

 

Peluang 

Peluang Teoritik Peluang Empirik 

Perhitungan Rumus Percobaan 

 
Membandingkan Peluang 

Teoritik dan Peluang Empirik 
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d. Analisis Tugas 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi tugas yang diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran. Analisis tugas bertujuan untuk mengindetifikasi tahapan-

tahapan penyelesaian tugas yang dilakukan peserta didik pada saat pembelajaran 

yang mengacu pada analisis konsep. Tugas yang dilakukan secara individu 

maupun berkelompok. Tugas ini disusun berdasarkan kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi pada materi peluang, maka tugas-tugas pada sub 

materi peluang yang dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran sebagai 

berikut: 

i. Tugas pada sub materi kejadian acak, ruang sampel dan titik sampel 

a) Menjelaskan pengertian kejadian acak, ruang sampel dan titik sampel. 

b) Menentukan ruang sampel suatu kejadian. 

c) Menentukan titik sampel suatu kejadian. 

ii. Tugas pada sub materi peluang teoritik 

a) Menjelaskan pengertian peluang teoritik. 

b) Menentukan peluang suatu kejadian. 

c) Menentukan nilai kisaran peluang. 

iii. Tugas pada sub materi frekuensi harapan 

a) Menjelaskan frekuensi harapan. 

b) Menentukan frekuensi harapan dari suatu kejadian. 

iv. Tugas pada sub materi perbandingan peluang teoritik dan peluang empirik 

a) Menentukan peluang empirik dan peluang teoritik. 
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b) Menentukan perbandingan peluang teoritik dan peluang empirik. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Pada tahap ini peneliti melakukan perumusan hasil analisis konsep diatas 

menjadi tujuan pencapaian hasil belajar. Adapun perincian dari tujuan 

pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Peserta didik dapat menjelaskan tentang ruang sampel, titik sampel, dan 

kejadian acak. 

2) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang terkait tentang ruang sampel 

dan titik sampel. 

3) Peserta didik dapat mengetahui tentang konsep peluang teoritik. 

4) Peserta didik dapat menjelaskan konsep peluang secara lisan maupun 

prosedural 

5) Peserta didik dapat mengetahui tentang konsep frekuensi harapan. 

6) Peserta didik dapat menjelaskan konsep frekuensi harapan dari suatu kejadian 

secara lisan maupun prosedural. 

7) Peserta didik dapat mengetahui tentang konsep perbandingan peluang empirik 

dan peluang teoritik. 

8) Peserta didik dapat menjelaskan konsep perbandingan peluang empirik dan 

peluang teoritik secara lisan maupun prosedural. 

2. Deskripsi Tahap Perencanaan (Design) 

Kegiatan pembelajaran pada LKPD yang dikembangkan dengan 

penekanan pada proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah yang 

terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu mengamati, menanya, 
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mengumpulkan informasi, mengasosisi, dan mengkomunikasi. Hasil dari setiap 

kegiatan tahap perancangan sebagai berikut: 

a. Pemilihan Media 

Pada langkah ini peneliti memilih dan menentukan media yang tepat untuk 

penyajian materi pelajaran yang disesuaikan dengan analisis konsep, analisis 

tugas, karakteristik peserta didik, dan adanya fasilitas sekolah. Berdasarkan hal 

tersebut maka media yang dipilih adalah buku siswa, LKPD, dan referensi lainnya 

serta alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran meliputi papan tulis, spidol 

kertas HVS, uang logam, dan dadu. 

b. Pemilihan Format 

Pemilihan format untuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disesuaikan 

dengan langkah-langkah berbasis problem based learning. Terdapat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang meliputi kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model 

pembelajaran, alat/media pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran 

dengan langkah-langkah  problem based learning, dan penilaian hasil belajar. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari empat pertemuan yang 

setiap pertemuan alokasi waktu yang digunakan 2 x 40 menit. Tujuan 

pembelajaran pada RPP sesuai dengan tujuan pembelajan. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dalam penelitian 

ini adalah LKPD berbasis problem based learning. LKPD ini memuat kegiatan 

yang mendorong peserta didik untuk belajar mandiri dan dapat memecahkan 

masalah matematis. Soal-soal yang diberikan yang ada dalam LKPD ini, 
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diharapkan peserta didik dapat memecahkan masalah matematis dengan cara 

berkerja sama dengan satu kelompok dan bertangung jawab setiap individu. 

c.  Desain Awal 

 Pada langkah ini peneliti membuat rancangan awal yang berisi rancangan 

seluruh kegiatan belajar. LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini berisi 

pertanyaan, langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik menyelesaikan 

pertanyaan tersebut dan percobaan yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk 

memecahkan masalah sehingga dapat menarik kesimpulan. Langkah-langkah 

yang dimaksud berisi langkah-langkah untuk peserta didik dapat memecahkan 

masalah soal yang diberikan. Dalam LKPD disediakan lembar penyelesaian yaitu 

tempat bagi peserta didik untuk menyelesaikan soal. LKPD berisi empat kali 

pertemuan sesuai dengan RPP yang dikembangkan. 

3. Deskripsi Tahap Pengembangan (Develop) 

Hasil dari LKPD yang sudah dikembangkan akan divalidasikan oleh ahli 

media, ahli materi, dan guru untuk mendapatkan bahan pertimbangan sebagai 

acuan melakukan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan. Kumpulan 

validator dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Daftar Valiator 

No Nama Validator Keterangan 

1. Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I., M.Pd Ahli Media 

2. Sri Wahyuni, S.Pd, M.Pd Ahli Materi 

3. Safrina Sembiring, S.Pd, M.Pd Guru 

 

Tujuan diadakannya kegiatan validasi pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui valid atau tidaknya LKPD dan RPP yang dikembangkan. Jika 
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perangkat pembelajaran belum valid, maka validasi akan terus dilakukan hingga 

didapatkan perangkat pembelajaran valid yang akan dinilai oleh validator. Para 

validator memberikan masukan dan saran pada LKPD yang sudah dikembangkan. 

Masukan dan saran dari validator bertujuan untuk memperbaiki LKPD. Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dilihat pada lampiran. 

a) Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dari prosedur validasi oleh para validator, didapatkan berbagai macam 

koreksi pada RPP yang dikembangkan. Selanjutnya saran yang diberikan 

diperbaiki sesuai dengan masukan validator. Berikut adalah hasil perbaikan RPP 

yang dilakukan sesuai saran perbaikan pada tabel 4.2  sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Revisi RPP Berdasarkan Hasil Validator 

Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Validator 2  Belum adanya materi 

prasyarat. 

 Sudah adanya materi 

prasyarat. 

 

Validator 3  Tidak menampilkan sintaks 

pada tahap pembelajaran. 

 Perbaiki kata-kata yang 

salah dalam RPP. 

 Menampilkan sintaks 

pada tahap 

pembelajaran. 

 Kata-kata yang salah 

dalam RPP sudah 

diperbaiki. 

 

Hasil revisi RPP oleh validator diperbaiki sesuai saran yang diberikan oleh 

validator 2 dan validator 3, sedangkan untuk validator 1 menyatakan RPP dan 

LKPD sudah memenuhi kriteria valid. 

b) Validasi Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) 

1) Revisi LKPD berdasarkan ahli media 



41 
 

 

Dari prosedur validasi oleh ahli media, didapatkan koreksi pada LKPD 

yang dikembangkan. Selanjutnya saran yang diberikan diperbaiki sesuai dengan 

masukan validator. Berikut adalah hasil perbaikan LKPD yang dilakukan sesuai 

saran perbaikan pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Revisi LKPD Oleh Ahli Media 

Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Ahli Media  Pemilihan warna saja yang 

agak diperhatikan, agar lebih 

menarik lagi untuk di baca 

atau di lihat. 

 Pemilihan warna 

sudah diperbaiki 

sehingga lebih 

menarik. 

 

2) Revisi LKPD berdasarkan ahli materi 

Dari prosedur validasi oleh ahli materi, didapatkan koreksi pada LKPD 

yang dikembangkan. Selanjutnya saran yang diberikan diperbaiki sesuai dengan 

masukan validator. Berikut adalah hasil perbaikan LKPD yang dilakukan sesuai 

saran perbaikan pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Revisi LKPD Oleh Ahli Materi 

Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Ahli Materi  Background cover LKPD 

lebih baik dibuat tidak 

terlalu jelas agar tidak 

seperti menganggu/rapi. 

 Background cover 

LKPD sudah dibuat 

lebih baik sehingga 

jelas dan rapi. 

 

3) Revisi LKPD olehguru 

Dari prosedur validasi oleh guru, didapatkan koreksi pada LKPD yang 

dikembangkan. Selanjutnya saran yang diberikan diperbaiki sesuai dengan 
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masukan validator. Berikut adalah hasil perbaikan LKPD yang dilakukan sesuai 

saran perbaikan pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Revisi LKPD Oleh Guru 

Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Guru  Penulisan dalam LKPD 

masih ada yang harus 

diperbaiki. 

 Penulisan dalam 

LKPD sudah sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Sintaks kegiatan pembelajaran RPP sebelum revisi dan sesudah revisi 
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Gambar 4.3 Cover sebelum revisi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Cover sesudah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Perbaikan pemilihan warna dan penulisan pada LKPD 
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c) Hasil Validasi ahli terhadap RPP 

Hasil Validasi ahli terhadap RPP dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Validasi RPP 

No 
Aspek Yang 

Dinilai 

Persentase perolehan skor% Skor 

Rata-

Rata 

Kriteria 
Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1. Format 4,0 4,0 4,5 4,16 Valid 

2. Isi 4,0 4,0 4,0 4,0 Valid 

3. Bahasa 4,0 4,5 4,5 4,33 Sangat Valid 

Total skor rata-

rata 
4,0 4,16 4,33 4,16 Valid 

 

Hasil yang didapatkan dari angket penilaian RPP oleh validator yaitu 4,16 

maka terletak pada kriteria valid. Data skor nilai dan lembar penilaian LKPD 

berbasis problem based learning dari para validator dapat dilihat pada lampiran. 

d) Hasil Validasi ahli terhadap LKPD  

1) Ahli Media 

Ahli media adalah validator yang dipilih untuk menilai LKPD berbasis 

problem based learning. Penilaian oleh ahli media LKPD berbasis problem based 

learning dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian berupa angket. Hasil 

validasi LKPD dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Data Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Media 

No. Aspek yang dinilai 
Persentase 

perolehan skor% 
Kriteria 

1. Kesederhanaan 
4,0 Valid 

2. Keterpaduan 
4,0 Valid 

3. Penekanan 
4,0 Valid 

4. Bentuk 
4,0 Valid 
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5. Warna 
4,0 Valid 

Total skor rata-rata 4,0 Valid 

 

Hasil yang didapatkan dari angket penilaian LKPD oleh ahli media yaitu 

4,0  maka terletak pada kriteria valid. Data skor nilai dan lembar penilaian LKPD 

berbasis problem based learning dari para validator dapat dilihat pada lampiran. 

2) Ahli Materi 

Ahli materi adalah validator yang dipilih untuk menilai bahan ajar 

pembelajaran yang dikembangkan dari aspek materi. Penilaian oleh ahli 

materiLKPD berbasis problem based learning dilakukan dengan menggunakan 

lembar penilaian berupa angket. Hasil validasi LKPD dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Data Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Materi 

No. Aspek yang dinilai Persentase perolehan 

skor% 

Kriteria 

1. Format 4,16 Valid 

2. Isi 3,67 Valid 

3. Bahasa 4,0 Valid 

Total skor rata-rata 3,94 Valid 

 

Hasil yang didapatkan dari angket penilaian LKPD oleh ahli materi yaitu 

3,94 maka terletak pada kriteria valid. Data skor nilai dan lembar penilaian LKPD 

berbasis problem based learning dari para validator dapat dilihat pada lampiran. 

3) Guru 

Penilaian oleh guru uktuk menilai LKPD berbasis problem based learning 

dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian berupa angket. Hasil validasi 

LKPD dapat dilihat pada tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Data Hasil Penilaian LKPD Oleh Guru 

No. Aspek yang dinilai Skor rata-rata Kriteria 

1. Materi 4,3 Sangat Valid 

2. Penyajian 4,2 Valid 

3. Bahasa 4,25 Sangat valid 

Total skor rata-rata 4,25 Sangat valid 

 

Hasil yang didapatkan dari angket penilaian LKPD oleh guru yaitu 4,25 

maka terletak pada kriteria sangat valid. Data skor nilai dan lembar penilaian 

LKPD berbasis problem based learning dari para validator dapat dilihat pada 

lampiran. 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media, ahli materi, dan guru 

menyatakan bahwa pengembangan LKPD berbasis problem based learning 

memenuhi syarat kevalidantetapi perlu direvisi sehingga baik digunakan untuk 

sebuah media pembelajaran. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil 

penelitian diperoleh LKPD berbasis problem based learning.Dalam penelitian ini 

didapatkan hasil produk LKPD sesuai dengan pengembangan yang menggunakan 

prosedur 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 3-D dengan tahapan pendefenisian 

(define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). 

Pertama tahap pendefenisian (define), tahapan ini dimulai dari analisis 

Awal-Akhir yang bertujuan dari analisis yaitu untuk mengetahui masalah yang 
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dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar terutama pada materi peluang, analisis 

siswa yang bertujuan yaitu untuk mengetahui karakteristik siswa yang meliputi 

kognitif, afektif dan psikomotorik, gaya belajar dan menerapkan pola pikir siswa 

untuk mampu memecahkan masalah, menyusun konsep-konsep yang akan 

dipelajari, analisis tugas yang bertujuan untuk merinci tugas-tugas sesuai dengan 

KI, KD dan IPK, dan analisis tujuan pembelajran yang bertujuan merumuskan 

tujuan pembelajaran sesuai dengan KI dan KD. 

Kedua, tahap perancangan (design), tahapan yang bertujuan untuk 

merancang yang akan dikembangkan. Tahapan ini dimulai dari penyusunan tes 

yang bertujuan untuk menyusun tes dalam LKPD. Setelah itu dilakukan pemilihan 

media untuk mengetahui alat/media yang akan diperlukan dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran , kemudian pemilihan format untuk menentukan KI, KD, 

dan IPK, dan dilakukan desain awal rancangan pada LKPD yang kembangkan. 

Ketiga, pengembangan (develop), tahapan yang bertujuan untuk 

mengetahui kevalidan LKPD dikembangkan dan RPP yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. LKPD dan RPP diuji kevalidan dengan validaror yang 

terdiri dari validator ahli media, ahli materi, dan guru. Pada tahap pengembangan 

(development) didapatkan sebuah hasil yaitu: 

1) Validasi RPP 

Pada proses validasi RPP mendapatkan hasil penelitian dari pada validator 

dimana pada validator 1 didapat nilai sebesar 4,0 dengan kriteriavalid dan pada 

validator 2 didapat nilai sebesar 4,16 dengan kriteria valid dan pada validator 3 
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didapat nilai sebesar 4,33dengan kriteria sangat valid. Dari hasil validasi yang 

dilakukan validator maka RPP menunjukkan kriteria valid. 

2) Validasi LKPD 

Pada proses validasi LKPD mendapatkan hasil penelitian dari pada 

validator dimana pada validasi oleh ahli media didapat nilai sebesar  4,0 dengan 

kriteria valid dan pada validasi ahli materi didapat  nilai sebesar 3,94 dengan 

kriteria valid dan pada validasi oleh guru didapat nilai persentase sebesar 4,25 

dengan kriteria sangat valid. Dari hasil validasi yang dilakukan validator maka 

LKPD menunjukkan kriteria valid. 

Berdasarkan hasil diatas maka kesimpulannya pengembanganLembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP 

menunjukkan kriteria valid. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab IV, maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1. Pengembangan LKPD berbasis problem based learning dikembangkan 

dengan menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari 

pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 

penyebaran (disseminate) tetapi setelah dimodifikasi maka pada penelitian ini 

peneliti hanya sampai pada 3-D yaitu pendefenisian (define), perancangan 

(design), pengembangan (develop). 

2. Berdasarkan penilaian angket oleh validator menunjukkan bahwa tingkat 

kevalidan RPP yang dikembangkan dinyatakan valid.  

3. Berdasarkan penilaian menggunakan angket menunjukkan bahwa tingkat 

kevalidan LKPD oleh validator yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan 

guru menunjukkan bahwa tingkat kevalidan LKPD berbasis problem based 

leraningyang dikembangkandinyatakan valid. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti bahwa dengan menggunakan  

LKPD berbasis problem based lerning dikategorikan valid, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Disarankan agar LKPD digunakan pada saat proses belajar mengajar. 
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2. Bagi siswa disarankan agar lebih giat untuk melaksanakan kegiatan 

belajarnya sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

3. Bagi peneliti, dapat kiranya menjad informasi yang berguna untuk melakukan 

penelitian yang sama dan sebagai bahan perbandingan dengan 

memperhatikan pengembangan LKPD materi peluang lebih baik baik isi 

maupun kualitas. 
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Lampiran 1 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. Identitas  

1. Nama :  Veny Rahmayani Br Sihotang 

2. Tempat/Tanggal Lahir :  Tanah Putih, 1 Januari 1998 

3. Jenis Kelamin :  Perempuan 

4. Agama :  Islam 

5. Kewarganegaraan :  Indonesia 

6. Status :  Belum Menikah 

7. Alamat :  Jln Muchtar Basri 

8. Orang Tua 

a. Ayah :  Albiron Sihotang 

Pekerjaan :  Karyawan BUMN 

b. Ibu :  Sontaria Pangaribuan 

Pekerjaan :  Ibu Rumah Tangga 

c. Alamat :  Tanah Putih 

 

II. Pendidikan Formal 

1. Tahun 2004-2010 :  SD 025 Pasir Putih Utara 

2. Tahun 2010-2013 :  SMP Pembangunan 

3. Tahun 2013-2016 :  SMA Negeri 1 Bagan Sinembah 

4. Tahun 2016-2020 : Tercatat sebagai Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 

 



   
 

 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP ) 

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 47 Sunggal 

Mata Pelajaran         : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII/II 

Materi Pokok  : Peluang  

Alokasi Waktu            : 8 JP x 40 menit  

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 



   
 

 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD),  Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 Kompetensi Pengetahuan 

3.11 Menjelaskan peluang 

empirik dan teoretik 

sesuatu kejadian dari 

suatu percobaan. 

IPK Kunci : 

3.11.1 Peserta didik mampu menjelaskan 

pengertian ruang sampel, titik 

sampel, dan kejadian acak. 

3.11.2 Peserta didik mampu menjelaskan 

pengertian peluang teoritik. 

3.11.3 Peserta didik mampu menentukan 

kejadian dari suatu percobaan. 

3.11.4 Peserta didik mampu menentukan 

cara mencari frekuensi harapan dari 

suatu kejadian. 

3.11.5 Peserta didik mampu menentukan 

perbandingan peluang empirik dan 

peluang teoritik. 

 Kompetensi Keterampilan 

4.11 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

peluang empirik dan 

teoretik suatu kejadian 

dari suatu percobaan. 

IPK Kunci : 

4.11.1 Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah terkait ruang sampel dan 

titik sampel. 

4.11.2 Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah terkait ruang sampel, titik 

sampel, dan peluang. 

4.11.3 Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah terkait konsep frekuensi 

harapan. 

4.11.4 Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah terkait konsep perbandingan 

peluang empirik dan peluang 

teoritik. 

 

 

 

 



   
 

 

C.  Tujuan Pembelajaran  

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi dan mengkomunikasi, peserta didik diharapkan dapat : 

1. Peserta didik dapat menjelaskan tentang ruang sampel, titik sampel, dan 

kejadian acak. 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang terkait tentang ruang 

sampel dan titik sampel. 

3. Peserta didik dapat mengetahui tentang konsep peluang teoritik. 

4. Peserta didik dapat menjelaskan konsep peluang secara lisan maupun 

prosedural 

5. Peserta didik dapat mengetahui tentang konsep frekuensi harapan. 

6. Peserta didik dapat menjelaskan konsep frekuensi harapan dari suatu 

kejadian secara lisan maupun prosedural. 

7. Peserta didik dapat mengetahui tentang konsep perbandingan peluang 

empirik dan peluang teoritik. 

8. Peserta didik dapat menjelaskan konsep perbandingan peluang empirik 

dan peluang teoritik secara lisan maupun prosedural. 

D. Materi Pembelajaran   

1. Pengertian Kejadian Acak, Ruang Sampel dan Titik Sampel 

2. Pengertian Peluang Teoritik 

3. Pengertian Frekuensi Harapan ( Peluang Empirik) dan Frekuensi Harapan 

4. Pengertian Perbandingan Peluang Teoritik dan Peluang Empirik 



   
 

 

Ruang Sampel adalah kumpulan atau himpunan semua hasil yang mungkin 

muncul pada suatu percobaan (disimbolkan dengan S) 

Titik Sampel adalah setiap hasil tunggal yang mungkin pada ruang sampel  

Peluang Teoritik merupakan rasio dari hasil yang dimaksud dengan semua 

hasil yang mungkin pada suatu kejadian tunggal. 

𝑃 𝐴 =
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

 Keterangan : 

𝑃 𝐴  = peluang kejadian A 

𝑛(𝐴) = banyaknya kejadian A 

𝑛(𝑆) = banyaknya anggota ruang sampel 

2. Materi Pembelajaran Pengayaan 

a) Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan ruang sampel dan titik 

sampel suatu kejadian. 

b) Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan peluang suatu kejadian. 

3. Materi Pembelajaran Remedial 

 Memberikan contoh yang berkaitan dengan peluang suatu kejadian dalam 

kehidupan sehari-hari. 

E. Metode/Model Pembelajaran 

 Pendekatan  : Saintifik Learning 

 Model  pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

F. Alat/Media Pembelajaran 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 



   
 

 

2. Kertas HVS 

3. Papan Tulis 

4. Spidol 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Guru Matematika Kelas VIII SMP/MTs Edisi Revisi 2017, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Buku Siswa Matematika Kelas VIII SMP/MTs Edisi Revisi 2017, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Sumber lain yang relevan. 

H.  Kegiatan Pembelajaran  

1. Pertemuan ke-1 : 2 x 40 menit 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan Pendahuluan 

1. Gurumembuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

2. Menanyakan kabar peserta didik pada 

saat pembelajaran akan dimulai. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

10 menit 

Apersepsi 4. Guru menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran. 

5. Peserta didik menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru yang ada 

kaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi 6. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi yang akan 



   
 

 

dipelajari. 

7. Memotivasi peserta didik dengan cara 

menunjukkan gambar yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

B. Kegiatan Inti 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

 Mengamati 

 Peserta didik membaca buku dan 

contoh masalah nyata tentang 

peluang. 

 Peserta didik memperhatikan guru 

dalam menjelaskan materi tentang 

kejadian acak, ruang sampel, dan 

titik sampel. 

60 menit 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

 Menanya(Pertanyaan): 

 Guru memberikan pertanyaan lain 

yang berkaitan materi peluang 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Masalah 1 

Ahmad melempar sebuah dadu 

dan sebuah uang logam secara 

bersamaan. Berapakah hasil yang 

mungkin terjadi? Lengkapilah 

diagram pohon dibawah ini! 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

 Mengasosiasi 

 Peserta didik membentuk kelompok 

kooperatif yang terdiri atas 4-5 

orang. 

 Peserta didik yang lain diberi 

kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan teman atau memberi 

tanggapan. 

Pengumpulan Informasi 

dari data 

 Mengumpulkan data/informasi 

 Secara individu siswa membaca 

buku siswa atau sumber lain guna 

memperoleh informasi pedukung 

untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan guru. 

 Peserta didik mengidentifikasi data-

data kunci dalam permasalahan dan 

merumuskan apa yang hendak 



   
 

 

diselidiki dan dihasilkan  

 Peserta didik memilih strategi yang 

akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah dengan 

dibimbing guru. 

 Peserta didik melaksanakan strategi 

penyelidikan yang dipilih dalam 

rangka menyelesaikan masalah. 

 Peserta didik mengecek kembali 

kesesesuaian hasil penyelesaian 

masalah. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 Mengola infomasi dan menyajikan 

hasil karya 

 Peserta didik didalam setiap 

kelompok diarahkan untuk 

menemukan dan menjawab soal 

yang terdapat mengenai ruang 

sampel dan titik sampel, kemudian 

menuliskannya pada Lembar Kerja 

Peserta Didik yang telah tersedia.  

 Peserta didik menyiapkan hasil 

persentase. 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 Mengkomunikasikan 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

penyelesaian tentang konsep ruang 

sampel dan titik sampel. 

 Dengan dibimbing guru, peserta 

didik mempresentasikan hasil 

penyelesaian masalah dan 

menerima masukan, pendapat, dan 

pertanyaan dari peserta didik atau 

kelompok lain. 

Refleksi   Mengkomunikasikan 

 Peserta didik melakukan refleksi 

dengan bimbingan guru terhadap 

hasil penyelesaian masalah ruang 

sampel dan titik sampel dan 

membantu peserta didik dalam 

mengambil kesimpulan dari 



   
 

 

aktivitas pada saat itu. 

C. Kegiatan Penutup 

Penutup Penutup 

1. Guru memberikan soal yang berkaitan 

dengan materi ruang sampel dan titik 

sampel. 

2. Peserta didik menjawab pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran hari ini. 

3. Guru memeriksa pekerjaan peserta 

didik dan langsung diperiksa. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

memberikan informasi terkait materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya dan mengucapkan salam 

penutup. 

10 menit 

 

2. Pertemuan ke-2 : 2 x 40 menit 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

2. Menanyakan kabar peserta didik pada 

saat pembelajaran akan dimulai. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin. 

10 menit 

Apersepsi 5 Guru menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran. 

6 Peserta didik menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru yang ada 

kaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi 7 Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi yang akan 

dipelajari. 



   
 

 

8 Memotivasi peserta didik dengan cara 

menunjukkan gambar yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

B. Kegiatan Inti 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

 Mengamati 

 Peserta didik membaca buku tentang 

konsep peluang teoritik. 

 Peserta didik memperhatikan guru 

dalam menjelaskan materi tentang 

peluang teoritik beserta contohnya. 

60 menit 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

 Menanya (Pertanyaan): 

 Guru memberikan pertanyaan lain 

yang berkaitan materi peluang dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Masalah 1 

Dimas mempunyai sebuah dadu yang 

memiliki angka 1,2,3,4,5,6. Apabila 

dilemparkan keatas. 

Masalah 2 

Salsa memiliki 30 kantong plastik yang 

terdiri dari 10 permen berwarna putih, 

5 permen berwarna biru, dan 15 

permen berwarna merah. Yani ingin 

mengambil permen tersebut secara 

acak. Tentukanlah! 

Masalah 3 

Flora memiliki sebuah kantong 

terdapat 30 permen dengan warna dan 

kuantitas sepert tampak pada diagram 

lingkaran Flora mengambil sebutir 

permen secara acak. 

Dari tiga masalah diatas, 

Tentukan ruang sampel, titik sampel 

dan peluang teoritik. 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

 Mengasosiasi 

 Peserta didik membentuk kelompok 

kooperatif yang terdiri atas 4-5 

orang. 

 Peserta didik yang lain diberi 

kesempatan untuk menjawab 



   
 

 

pertanyaan teman atau memberi 

tanggapan. 

Pengumpulan 

Informasi dari data 

 Mengumpulkan data/informasi 

 Secara individu siswa membaca 

buku siswa atau sumber lain guna 

memperoleh informasi pedukung 

untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan guru. 

 Peserta didik mengidentifikasi data-

data kunci dalam permasalahan dan 

merumuskan apa yang hendak 

diselidiki dan dihasilkan  

 Peserta didik memilih strategi yang 

akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah dengan 

dibimbing guru. 

 Peserta didik melaksanakan strategi 

penyelidikan yang dipilih dalam 

rangka menyelesaikan masalah. 

 Peserta didik mengecek kembali 

kesesesuaian hasil penyelesaian 

masalah. 

 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 Mengola infomasi dan menyajikan 

hasil karya 

 Peserta didik didalam setiap 

kelompok diarahkan untuk 

menemukan dan menjawab soal 

yang terdapat mengenai ruang 

sampel, titik sampel dan peluang 

teoritik, kemudian menuliskannya 

pada Lembar Kerja Peserta Didik 

yang telah tersedia.  

 Peserta didik menyiapkan hasil 

persentase. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 Mengkomunikasikan 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

penyelesaian tentang konsep ruang 

sampel, titik sampel dan peluang 

teoritik. 



   
 

 

 Dengan dibimbing guru, peserta 

didik mempresentasikan hasil 

penyelesaian masalah dan menerima 

masukan, pendapat, dan pertanyaan 

dari peserta didik atau kelompok 

lain. 

Refleksi   Mengkomunikasikan 

 Peserta didik melakukan refleksi 

dengan bimbingan guru terhadap 

hasil penyelesaian masalah ruang 

sampel, titik sampel dan peluang 

teoritik, dan membantu peserta didik 

dalam mengambil kesimpulan dari 

aktivitas pada saat itu. 

 

C. Kegiatan Penutup 

Penutup Penutup 

1.Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

memberikan informasi terkait materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya dan mengucapkan salam 

penutup. 

10 menit 

 

3. Pertemuan ke-3 : 2 x 40 menit 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

2. Menanyakan kabar peserta didik pada 

saat pembelajaran akan dimulai. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

10 menit 

Apersepsi 4. Guru menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran. 

5. Peserta didik menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru yang ada 

kaitannya dengan pelajaran yang akan 



   
 

 

dilakukan. 

Motivasi 6. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi yang akan 

dipelajari. 

7. Memotivasi peserta didik dengan cara 

menunjukkan gambar yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 

B. Kegiatan Inti 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

 Mengamati 

 Peserta didik memperhatikan guru 

dalam menjelaskan materi dan 

contoh soal tentang frekuensi relatif 

dan frekuensi harapan. 

60 menit 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

 Menanya (Pertanyaan): 

 Guru memberikan pertanyaan lain 

yang berkaitan materi frekuensi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Masalah 1 

Rendy dan temannya tiga orang 

melakukan permainan ludo. Dalam 

permainan tersebut dilambungkan 

sebuah dadu sebanyak 10 kali. 

Tentukan peluang munculnya mata 

dadu 1 titik, 2 titik, 3 titik, 4 titik, 5 

titik, 6 titik. 

Masalah 2 

Ahmad, Andy, dan Rizky 

melakukan sebuah permainan 

monopoli. Mereka menggunakan dua 

dadu yang dilempar secara bersamaan, 

setiap pemain melempar dadu 

sebanyak 15 kali. Tentukan frekuensi 

harapan yang munculnya mata dadu 

kembar! 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

 Mengasosiasi 

 Peserta didik membentuk kelompok 

kooperatif yang terdiri atas 4-5 

orang. 

 Peserta didik yang lain diberi 

kesempatan untuk menjawab 



   
 

 

pertanyaan teman atau memberi 

tanggapan. 

Pengumpulan 

Informasi dari data 

 Mengumpulkan data/informasi 

 Secara individu siswa membaca 

buku siswa atau sumber lain guna 

memperoleh informasi pedukung 

untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan guru. 

 Peserta didik mengidentifikasi data-

data kunci dalam permasalahan dan 

merumuskan apa yang hendak 

diselidiki. 

 Peserta didik memilih strategi yang 

akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah dengan 

dibimbing guru. 

 Peserta didik melaksanakan strategi 

penyelidikan yang dipilih dalam 

rangka menyelesaikan masalah. 

 Peserta didik mengecek kembali 

kesesesuaian hasil penyelesaian 

masalah. 

 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 Mengola infomasi dan menyajikan 

hasil karya 

 Peserta didik didalam setiap 

kelompok diarahkan untuk 

menemukan dan menjawab soal 

yang terdapat mengenai peluang 

empirik dan frekuensi harapan, 

kemudian menuliskannya pada 

Lembar Kerja Peserta Didik yang 

telah tersedia.  

 Peserta didik menyiapkan hasil 

persentase. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 Mengkomunikasikan 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

penyelesaian tentang konsep 

frekuensi harapan. 

 Dengan dibimbing guru, peserta 



   
 

 

didik mempresentasikan hasil 

penyelesaian masalah dan menerima 

masukan, pendapat, dan pertanyaan 

dari peserta didik atau kelompok 

lain. 

Refleksi   Mengkomunikasikan 

 Peserta didik melakukan refleksi 

dengan bimbingan guru terhadap 

hasil penyelesaian masalah frekuensi 

harapan dan membantu peserta didik 

dalam mengambil kesimpulan dari 

aktivitas pada saat itu. 

 

 

C. Kegiatan Penutup 

Penutup Penutup 

1. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

memberikan informasi terkait materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya dan mengucapkan salam 

penutup. 

i. e

1

n

i

t 

4. Pertemuan ke-4 : 2 x 40 menit 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

2. Menanyakan kabar peserta didik pada 

saat pembelajaran akan dimulai. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

10 menit 

Apersepsi 1. Guru menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran. 

2. Peserta didik menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru yang ada kaitannya 

dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 6. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi yang akan 



   
 

 

dipelajari. 

7. Memotivasi peserta didik dengan cara 

menunjukkan gambar yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

B. Kegiatan Inti 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

 Mengamati 

 Peserta didik memperhatikan guru 

dalam menjelaskan materi 

perbandingan peluang teoritik dan 

peluang empirik. 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

 Menanya (Pertanyaan): 

 Guru memberikan pertanyaan lain 

yang berkaitan materi perbandingan 

peluang teoritik dan peluang empirik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Masalah 1 

Bima dan Calvin melakukan 

permainan monopoli. Dalam 

permaianan tersebut dilambungkan 

sebuah dadu sebanyak 100 kali, 

dengan muncul mata dadu 4 sebanyak 

20 kali dan muncul mata dadu 5 

sebanyak 25 kali. 

a. Tuliskan peluang empirik dari 

kejadian tersebut! 

b. Berapakah peluang muncul mata 

dadu 4dan 5 dalam satu kali 

pelambungan? 

Tulislah hubungan antara peluang 

dengan peluang empirik! 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

 Mengasosiasi 

 Peserta didik membentuk kelompok 

kooperatif yang terdiri atas 4-5 

orang. 

 Peserta didik yang lain diberi 

kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan teman atau memberi 

tanggapan. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 Mengola infomasi dan menyajikan 

hasil karya 



   
 

 

 Peserta didik didalam setiap 

kelompok diarahkan untuk 

menemukan dan menjawab soal 

yang terdapat mengenai 

perbandingan peluang teoritik dan 

peluang empirik, kemudian 

menuliskannya pada Lembar Kerja 

Peserta Didik yang telah tersedia.  

 Peserta didik menyiapkan hasil 

persentase. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 Mengkomunikasikan 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

penyelesaian tentang konsep 

perbandingan peluang teoritik dan 

peluang empirik. 

 Dengan dibimbing guru, peserta 

didik mempresentasikan hasil 

penyelesaian masalah dan menerima 

masukan, pendapat, dan pertanyaan 

dari peserta didik atau kelompok 

lain. 

Refleksi   Mengkomunikasikan 

 Peserta didik melakukan refleksi 

dengan bimbingan guru terhadap 

hasil penyelesaian masalah 

perbandingan peluang teoritik dan 

peluang empirik, dan membantu 

peserta didik dalam mengambil 

kesimpulan dari aktivitas pada saat 

itu. 

C. Kegiatan Penutup 

Penutup Penutup 

1.Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

memberikan tugas akhir pada Lembar 

Kerja Peserta Didik yang telah tersedia 

dan mengucapkan salam penutup. 

ii. e

n

i

t 

 

 

 



   
 

 

I.  Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik penilaian 

1. Sikap 

Observasi melalui jurnal (rasa ingin tahu, kerja keras, dan kerja sama) 

No Hari/Tanggal Nama 

Catatan 

Perilaku 

Nial 

Karakter 

Tindak 

Lanjut 

      

 

2. Keterampilan 

Proyek  

3. Pengetahuan 

Penugasan 

b. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Pembelajaran Remedial 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang tidak mencapai 

ketuntasan belajar diberi soal remedial. 

2. Pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar diberi pengayaan berupa penugasan untuk 

mempelajari soal-soal. 

 

 

 

 



   
 

 

Medan,  Juli 2020 

Diketahui Oleh Disusun oleh 

Guru bidang studi matematika Mahasiswa Peneliti 

  

 

Safrina Sembiring, S.Pd, M.Pd Veny Rahmayani Br Sihotang 

NKTM 1300 862 NPM 1602030103 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

Lampiran 1 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

No. Soal Jawaban Skor 

1. Wisnu melakukan sebuah 

percobaan dengan melempar 2 

uang logam secara bersamaan 

sebanyak 1 kali. Tentukan 

ruang sampel 2 uang logam 

yang dilempar sebanyak 1 kali 

dan titik sampel muncul 

minimal 1 gambar! 

Ruang Sampel merupakan 

himpunan dari semua hasil 

percobaan yang mungkin 

terjadi. 

n(S) = {(A,A), 

(A,G),(G,G),(G,A)} 

Titik Sampel merupakan 

anggota yang ada didalam 

ruas sampel. 

n(S) = { (A,G),(G,A)} 

 

20 

2. Sebuah huruf dipilih secara 

acak dari huruf-huruf dalam 

kata “PELUANG”. berapa 

peluang terpilihnya huruf A! 

Diketahui : n(S) = 7 huruf 

n(A) = 1 

Ditanya : Peluang 

terambilnya huruf A 

P(A) = 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

P(A) = 
1

7
 

20 

3. Rani memberikan permennya 

kepada temannya Ani 

sebanyak 1 dengan tidak dapat 

melihat warna permen 

tersebut. Banyaknya permen 

dengan setiap warna dalam 

katong tersebut. Berapakah 

peluang terambilnya permen 

warna merah! 

Merah : 6 

Orange : 5 

Kuninng :3 

Hijau : 3 

Biru : 2 

Ungu : 2 

Hitam : 4 

Coklat : 5 

Diketahui : Jumlah Permen 

n(M) = 6 

n(O) =5 

n(K) =3 

n(H) =3 

n(B) =2 

n(U) =2 

n(H) =4 

n(C) =5 

Ditanya : Peluang Rani 

mengambil permen warna 

merah? 

n(S) = 

6+5+3+3+3+2+2+4+5 =30 

P(M) = 
𝑛(𝑀)

𝑛(𝑆)
 

P(A) = 
6

30
 

20 



   
 

 

4. Tim Andy dan Rizky 

melakukan pertandingan 

sepak bola dengan 12 kali 

menang, 6 seri, dan kalah 2 

kali. Berapakah peluang 

empirik tim andy akan 

menang? 

Diketahui : M = 20 kali 

n(A) = menang = 12 kali 

Ditanya : peluag tim andy 

menang? 

f = 
𝑛(𝐴)

𝑀
 

f = 
12

20
 = 

3

5
 

20 

5. Pada percobaan melempar 

sebuah dadu sebanyak 120 

kali, muncul mata dadu 3 

sebanyak 25 kali. Tentukan 

peluang empirik munculnya 

mata dadu 3! 

Diketahui : M = 120 kali 

n(A) = 25 kali 

Ditanya : peluang empirik 

munculnya mata dadu 3? 

f = 
𝑛(𝐴)

𝑀
 

f = 
25

120
 = 

5

24
 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/Peluang 

Hal yang dinilai : RPP dalam penggunaan LKPD Berbasis Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP 

Nama Validator  : Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I., M.Pd 

Hari/Tangal : Senin/13 Juli 2020 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap RPP 

dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. 

2. Mohon Bapak/Ibu memberi skor nilai dengan cara melingkari pada kolom 

penilaian sesuai dengan kriteria berikut : 

1 = Sangat Kurang    4 = Baik 

2 = Kurang    5 = Sangat Baik 

3 = Cukup 

3. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan tulislah 

pada kolom yang telah disediakan. 

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimahkasih atas bantuan yang Bapak/Ibu 

berikan. 

A. Daftar Pertanyaan 

No. 
Aspek yang 

di nilai 
Indikator Skor Nilai 

1. 

 
Format 

1. Kelengkapan komponen 

RPP  
5 ④ 3 2 1 

2. Penulisan penomoran, jenis 

dan ukuran dalam RPP 5 ④ 3 2 1 

3. Kejelasan dan urutan materi 

ajar 5 ④ 3 2 1 

4. Keterpaduan antara 
5 ④ 3 2 1 



   
 

 

komponen RPP 

2. Isi 

5. Kesesuaian indikator 

pembelajaran dengan 

komponen dasar 
5 ④ 3 2 1 

 
 6. Kesesuaian  materi prasyarat 

dengan materi yang 

diajarkan 
5 ④ 3 2 1 

7. Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran dengan 

tahapan berbasis problem 

based learning 

5 ④ 3 2 1 

8. Langkah-langkah 

pembelajaran dijabarkan 

dengan jelas 
5 ④ 3 2 1 

9. Kesesuaian perkiraan alokasi 

waktu dengan kegiatan yang 

dilakukan 
5 ④ 3 2 1 

10. Ketepatan kegiatan penutup 

dalam pembelajaran 5 ④ 3 2 1 

3. 
Bahasa 

11. Penggunaan bahasa sesuai 

dengan kaidah bahasa yang 

baik dan benar 
5 ④ 3 2 1 

12. Bahasa yang digunakan 

singkat, jelas, dan tidak 

menimbulkan pengertian 

ganda  

5 ④ 3 2 1 

Skor Total 
 

 

B.  Komentar/Saran : 

............................................................................................................................. 

C.  Kesimpulan Kelayakan : 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinyatakan: 

1. Layak didigunakan tanpa revisi(√) 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak 

    Medan, 13 Juli 2020 

Validator 

 

Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I., M.Pd 



   
 

 

INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/Peluang 

Hal yang dinilai : RPP dalam penggunaan LKPD Berbasis Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP 

Nama Validator  : Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd 

Hari/Tangal : Selasa, 21 Juli 2020 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap RPP 

dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. 

2. Mohon Bapak/Ibu memberi skor nilai dengan cara melingkari pada kolom 

penilaian sesuai dengan kriteria berikut : 

1 = Sangat Kurang    4 = Baik 

2 = Kurang    5 = Sangat Baik 

3 = Cukup 

3. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan tulislah 

pada kolom yang telah disediakan. 

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimahkasih atas bantuan yang Bapak/Ibu 

berikan. 

A. Daftar Pertanyaan 

No. 
Aspek yang 

di nilai 
Indikator Skor Nilai 

1. 

 
Format 

1. Kelengkapan komponen RPP  5 4 3 2 1 

2. Penulisan penomoran, jenis 

dan ukuran dalam RPP 
5 4 3 2 1 

3. Kejelasan dan urutan materi 

ajar 
5 4 3 2 1 

4. Keterpaduan antara 

komponen RPP 
5 4 3 2 1 

2. 
Isi 

5. Kesesuaian indikator 

pembelajaran dengan 
5 4 3 2 1 



   
 

 

komponen dasar 

  6. Kesesuaian  materi prasyarat 

dengan materi yang diajarkan 
5 4 3 2 1 

7. Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran dengan tahapan 

berbasis problem based 

learning 

5 4 3 2 1 

8. Langkah-langkah 

pembelajaran dijabarkan 

dengan jelas 

5 4 3 2 1 

9. Kesesuaian perkiraan alokasi 

waktu dengan kegiatan yang 

dilakukan 

5 4 3 2 1 

10. Ketepatan kegiatan penutup 

dalam pembelajaran 
5 4 3 2 1 

3. Bahasa 

11. Penggunaan bahasa sesuai 

dengan kaidah bahasa yang 

baik dan benar 

5 4 3 2 1 

12. Bahasa yang digunakan 

singkat, jelas, dan tidak 

menimbulkan pengertian 

ganda  

5 4 3 2 1 

Skor Total  

 

B.  Komentar/Saran : 

1.Belumada materi prasyarat 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................. 

C.  Kesimpulan Kelayakan : 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinyatakan: 

1. Layak didigunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak 

   Medan, 21 Juli 2020 

Validator 

 

      Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd 



   
 

 

INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/Peluang 

Hal yang dinilai : RPP dalam penggunaan LKPD Berbasis Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP 

Nama Validator  : Safrina Sembiring, S.Pd, M.Si 

Hari/Tangal : Sabtu, 18 Juli 2020 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap RPP 

dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. 

2. Mohon Bapak/Ibu memberi skor nilai dengan cara melingkari pada kolom 

penilaian sesuai dengan kriteria berikut : 

1 = Sangat Kurang    4 = Baik 

2 = Kurang    5 = Sangat Baik 

3 = Cukup 

3. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan tulislah 

pada kolom yang telah disediakan. 

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimahkasih atas bantuan yang Bapak/Ibu 

berikan. 

A. Daftar Pertanyaan 

No. 
Aspek yang 

di nilai 
Indikator Skor Nilai 

1. 

 
Format 

1. Kelengkapan komponen 

RPP  
⑤ 4 3 2 1 

2. Penulisan penomoran, jenis 

dan ukuran dalam RPP 5 ④ 3 2 1 

3. Kejelasan dan urutan materi 

ajar ⑤ 4 3 2 1 

4. Keterpaduan antara 
5 ④ 3 2 1 



   
 

 

komponen RPP 

2. Isi 

5. Kesesuaian indikator 

pembelajaran dengan 

komponen dasar 
5 ④ 3 2 1 

 
 6. Kesesuaian  materi prasyarat 

dengan materi yang 

diajarkan 
5 ④ 3 2 1 

7. Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran dengan 

tahapan berbasis problem 

based learning 

5 ④  2 1 

8. Langkah-langkah 

pembelajaran dijabarkan 

dengan jelas 
5 ④ 3 2 1 

9. Kesesuaian perkiraan 

alokasi waktu dengan 

kegiatan yang dilakukan 
5 ④ 3 2 1 

10. Ketepatan kegiatan penutup 

dalam pembelajaran 5 ④ 3 2 1 

3. 
Bahasa 

11. Penggunaan bahasa sesuai 

dengan kaidah bahasa yang 

baik dan benar 
⑤ 4 3 2 1 

12. Bahasa yang digunakan 

singkat, jelas, dan tidak 

menimbulkan pengertian 

ganda  

5 ④ 3 2 1 

Skor Total 
 

 

B.  Komentar/Saran : 

Tampilkan sintaks pada tahap pembelajaran model PBL dengan jelas. 

C.  Kesimpulan Kelayakan : 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinyatakan: 

1. Layak didigunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran(√) 

3. Tidak layak 

Medan, 18 Juli 2020 

Validator 

 

Safrina Sembiring, S.Pd, M.Si 



   
 

 

INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 OLEH AHLI MEDIA 

 

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/Peluang 

Hal yang dinilai : LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP 

Sasaran : Siswa SMP Kelas VIII 

Pengembang : Veny Rahmayani Br Sihotang 

Nama Validator  : Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I., M.Pd 

Hari/Tangal : Senin/13 Juli 2020 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD 

dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. 

2. Mohon Bapak/Ibu memberi skor nilai dengan cara melingkari pada kolom 

penilaian sesuai dengan kriteria berikut : 

1 = Sangat Kurang    4 = Baik 

2 = Kurang    5 = Sangat Baik 

3 = Cukup 

3. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan tulislah 

pada kolom yang telah disediakan. 

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimahkasih atas bantuan yang Bapak/Ibu 

berikan. 

A. Daftar Pertanyaan 

No. 
Aspek yang di 

nilai 
Indikator Skor Nilai 

1. 

 

 

Kesederhanaan 

1. Kesederhanaan gambar 

dalam LKPD 
5 

④ 
3 2 1 

2. Kemudahan gambar 

dalam LKPD untuk 

dimengerti 

5 
④ 

3 2 1 



   
 

 

3. Kesesuaian gambar yang 

disajikan dalam LKPD 

dengan karakter peserta 

didik 

5 

④ 

3 2 1 

.  

4. Kemudahan kalimat yang 

digunakan untuk 

dimengerti 

5 
④ 

3 2 1 

2. Keterpaduan 

5. Kesesuaian urutan antar 

halaman 
5 

④ 
3 2 1 

6. Kesesuaian petunjuk yang 

digunakan dalam LKPD 
5 

④ 
3 2 1 

7. Kesesuaian bahasa 

dengan bahasa pengguna 

media pembelajaran 

5 
④ 

3 2 1 

8. Kesesuaian animasi untuk 

memperjelas isi materi 
5 

④ 
3 2 1 

3. Penekanan 

9. Penekanan gambar yang 

diterapkan pada setiap 

halaman 

5 
④ 

3 2 1 

10. Penekanan warna dan 

tulisan pada halaman  
5 

④ 
3 2 1 

11. Kesesuaian ukuran 

gambar dan tulisan tiap 

halaman 

5 
④ 

3 2 1 

12. Kesesuaian tata letak 

(layout) tulisan tiap 

halamn  

5 
④ 

3 2 1 

13. Kesesuaian ukuran 

gambar pada setiap 

halaman 

5 
④ 

3 2 1 

4. Bentuk 

14. Daya titik gambar yang 

digunakan 
5 

④ 
3 2 1 

15. Keterbacaan bentuk huruf 5 
④ 

3 2 1 

5. Warna 

16. Kesesuaian warna tiap 

halaman 
5 

④ 
3 2 1 

17. Keserasian warna 

background dengan teks 
5 

④ 
3 2 1 

18. Keserasian warna gambar 

dengan background 
5 

④ 
3 2 1 

Skor Total  

 

 

 



   
 

 

B.  Komentar/Saran : 

Pemilihan warna saja yang agak diperhatikan, agar lebih menarik lagi untuk 

di baca atau di lihat. 

C.  Kesimpulan Kelayakan : 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan: 

1. Layak didigunakan tanpa revisi(√) 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak 

   Medan, 13 Juli 2020 

   Validator 

 

 

 

Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I., M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 OLEH AHLI MATERI 

 

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/Peluang 

Hal yang dinilai : LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP 

Sasaran : Siswa SMP Kelas VIII 

Pengembang : Veny Rahmayani Br Sihotang 

Nama Validator  : Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd 

Hari/Tangal : Selasa, 21 Juli 2020 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD 

dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. 

2.  Mohon Bapak/Ibu memberi skor nilai dengan cara melingkari pada kolom 

penilaian sesuai dengan kriteria berikut : 

1 = Sangat Kurang    4 = Baik 

2 = Kurang    5 = Sangat Baik 

3 = Cukup 

3.  Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan tulislah 

pada kolom yang telah disediakan. 

4.  Sebelumnya peneliti mengucapkan terimahkasih atas bantuan yang Bapak/Ibu 

berikan. 

A. Daftar Pertanyaan 

No. 
Aspek yang 

di nilai 
Indikator Skor Nilai 

1. Format 

1. Kejelasan petunjuk 

penggunaan  
5 4 3 2 1 

2. Kesesuaian format sebagai 

lembar kerja 
5 4 3 2 1 

3. Kesesuaian isian pada 

lembar kerja dengan 
5 4 3 2 1 



   
 

 

konsep atau defenisi yang 

diinginkan 

  4. Keserasian warna, tulisan, 

dan gambar pada bahan 

ajar 

5 4 3 2 1 

5. Kesesuaian warna, 

tampilan gambar dan 

tulisan materi 

5 4 3 2 1 

6. Kesesuaian gambar dan 

tulisan dengan soal 
5 4 3 2 1 

2. 

 
Isi 

7. Kesesuaian materi bentuk  

peluang dengan standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar 

5 4 3 2 1 

8. Kesesuaian materi bentuk  

peluang berbasis problem 

based learning 

5 4 3 2 1 

9. Kesesuaian antara materi 

bentuk  peluang dengan 

LKPD 

5 4 3 2 1 

10. Kejelasan konsep materi 

bentuk  peluang di 

sampaikan pada LKPD 

5 4 3 2 1 

11. Kesesuaian gambar dalam 

LKPD dengan konsep 

matematika yang terdapat 

pada materi peluang 

5 4 3 2 1 

12. Kejelasan gambar dalam 

menyampaikan konsep 

matematika dalam LKPD 

5 4 3 2 1 

13. Keurutan penyajian materi 

dari pemberian masalah, 

cara penyelesain sampai 

kesimpulan 

5 4 3 2 1 

14. Keurutan penyajian materi 

konsep dasar sampai inti 

dalam setiap bagian 

5 4 3 2 1 

15. Kesesuaian tata urutan 

materi pelajaran dengan 

tingkat kemampuan siswa 

5 4 3 2 1 

3. Bahasa 

16. Kebakuan bahasa yang 

digunakan 
5 4 3 2 1 

17. Kesesuaian penggunaan 

kata EYD 
5 4 3 2 1 

18. Kemudahan dalam 

memahami bahasa yang 
5 4 3 2 1 



   
 

 

digunakan 

19. Kemudahan kalimat yang 

digunakan 
5 4 3 2 1 

 

 20. Kelengkapan kalimat 

informasi yang dibutuhkan 

siswa 

5 4 3 2 1 

 Skor Total  

 

B.  Komentar/Saran : 

1. Background Cover LKPD lebih baik dibuat tidak terlalu jelas agar tidak 

seperti menganggu/tidak rapi. 

C.  Kesimpulan Kelayakan : 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan: 

1. Layak didigunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak 

   Medan, 21 Juli 2020 

Validator 

 

 

 

Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 OLEH GURU 

 

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/Peluang 

Hal yang dinilai : LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP 

Sasaran : Siswa SMP Kelas VIII 

Pengembang : Veny Rahmayani Br Sihotang 

Nama Validator  : Safrina Sembiring, S.Pd, M.Si 

Hari/Tangal : Sabtu, 18 Juli 2020 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD 

dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. 

2. Mohon Bapak/Ibu memberi skor nilai dengan cara melingkari pada kolom 

penilaian sesuai dengan kriteria berikut : 

1 = Sangat Kurang    4 = Baik 

2 = Kurang    5 = Sangat Baik 

3 = Cukup 

3. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan tulislah 

pada kolom yang telah disediakan. 

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimahkasih atas bantuan yang Bapak/Ibu 

berikan. 

A. Daftar Pertanyaan 

No. 
Aspek yang 

di nilai 
Indikator Skor Nilai 

1. 

 

 

Materi 

1. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar 
5 

④ 
3 2 1 

2. Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran  
5 

④ 
3 2 1 

3. Sistematika penyajian 

materi 
⑤ 4 3 2 1 



   
 

 

4. Keakuratan konsep dan 

defenisi yang digunakan  
5 

④ 
3 2 1 

  
5. Keakuratan data dan fakta 5 

④ 
3 2 1 

6. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan. 
⑤ 4 3 2 1 

2. Penyajian 

7. Tampilan LKPD menarik 5 
④ 

3 2 1 

8. Isi LKPD terlihat dengan 

jelas 
5 

④ 
3 2 1 

9. LKPD berisi gambar-

gambar pendukung yang 

menarik 

5 
④ 

3 2 1 

10. Keterlibatan peserta didik ⑤ 4 3 2 1 

11. Perintah menyimpulkan 

hasil kegiatan mudah untuk 

dipahami 

5 
④ 

3 2 1 

3. Bahasa 

12. Ketepatan tata bacaan yang 

digunakan 
5 

④ 
3 2 1 

13. Istilah-istilah yang 

digunakan mudah untuk 

dimengerti 

5 
④ 

3 2 1 

14. Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami peserta 

didik 

5 
④ 

3 2 1 

15. Petunjuk soal mudah untuk 

dipahami 
⑤ 4 3 2 1 

Skor Total  

 

B.  Komentar/Saran :  

Penulisan dalam LKPD diperhatikan kembali. 

C.  Kesimpulan Kelayakan : 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan: 

1. Layak didigunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran(√) 

3. Tidak layak 

 

 

 



   
 

 

Medan,  18 Juli 2020 

Validator 

 

 

Safrina Sembiring, S.Pd, M.Si 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 



   
 

 



   
 

 

 

  



   
 

 

 



   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

 



   
 

 

 

 



   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


